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Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Good Corporate Governance (GCG) 
terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan 

Manufaktur di BEI Tahun 2007-2008

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor karakteristik perusahaan 
dan Good Corporate Governance (GCG) dalam perusahaan yang dapat 
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) pada 
perusahaan manufaktur di BEI s tahun 2007-2008. Faktor-faktor karakteristik 
perusahaan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan (size), 
leverage, dan profitabilitas.

Populasi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2007- 
2008. Total sampel penelitian adalah sebanyak 42 perusahaan dari jumlah 
keseluruhan perusahaan manufaktur sebanyak 146 perusahaan yang ditentukan 
melalui purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ukuran perusahaan (size) dan 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Namun sebaliknya 
leverage tidak memberikan pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR pada 
perusahaan manufaktur di Indonesia.

Untuk dapat memprediksi lebih baik mengenai faktor-faktor 
mempengaruhi pengungkapan CSR, maka penulis menyarankan agar pada 
penelitian selanjutnya digunakan variabel-variabel yang lainnya di luar variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini.

yang

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Good Corporate 
Governance (GCG), Ukuran perusahaan (size), Leverage, Profitabilitas.
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The Corporation Characterism and Good Corporate Governance (GCG) 
EfTect of Corporate Social Responsibility (CSR) in The Manufacture 

Corporation in BEI Along The Year of 2007-2008

ABSTRACT

The aim of this research is to analize Corporation characterism factor and 
Good Corporate Governance (GCG) in that Corporation which affect the act of 
expressing of Corporate Social Responsibility (CSR) in the manufacture 
Corporation in BEI along the year of 2007-2008. Characterism factor in 
Corporation is being used in this research is size of Corporation, leverage, and 
profitability.

Sample population is being used in this research is all of manufacture 
Corporation registered in Indonesian Stock Exchanges (IDX) along the year of 
2007-2008. Total of this research samples are 42 corporations from 146 
corporations of overall amount of manufacture Corporation is being flxed ffom 
purposive sampling.

The result of this research show that Corporation size factor and 
profitability can be positive influence of act of expressing CSR. However the 
reversibility of leverage can’t extend the positive influence of act of expressing of 
CSR in manufacture Corporation in Indonesia.

To get the better prediction of factor that influence of act of CSR 
expressing, so the writter suggest that for the fiirther research should be used the 
other variables out of the variable used in this research.

Keyword: Corporate Social Responsibility (CSR), Good Corporate Governance 
(GCG), Corporation Size, Leverage, Profitability.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan pesatnya perkembangan sektor dunia usaha sebagai akibat 

liberalisasi ekonomi, berbagai pihak yang bergerak di dunia usaha kini semakin 

aktif untuk mencapai tujuan utama dari perusahaan yaitu memperoleh profit 

secara maksimal. Tujuan ekonomi ini jugalah yang menyebabkan perusahaan 

sering dianggap sebagai sumber utama perusakan lingkungan, pengeksploitasian 

sumber daya alam dan manusia, serta pencemaran di lingkungan sekitar 

perusahaan. Kebanyakan perusahaan selama ini melibatkan dan memberdayakan 

masyarakat hanya untuk mendapat simpati dan dukungan atas usaha perusahaan 

tersebut. Program yang mereka lakukan hanya sebatas pemberian sumbangan.

santunan dan pemberian sembako. Dengan konsep seperti ini, kondisi masyarakat

tidak akan berubah dari kondisi semula dan tetap miskin.

Pusat perhatian perusahaan pada saat ini lebih kepada stockholders dan 

bondholders, sedangkan pihak lain sering diabaikan. Banyak aksi protes yang 

dilakukan oleh elemen stakeholders kepada manajemen perusahaan, mereka 

menuntut keadilan terhadap kebijakan upah dan pemberian fasilitas kesejahteraan 

yang diterapkan perusahaan. Di lain pihak banyak masyarakat yang protes atas 

pencemaran lingkungan akibat limbah atau polusi yang dilepas ke lingkungan, 

sehingga menyebabkan hubungan yang tidak harmonis antara perusahaan dengan

1



lingkungan sosialnya. Untuk itu masyarakat membutuhkan informasi mengenai 

sejauh mana perusahaan sudah melaksanakan aktivitas sosialnya. Sehingga hak 

masyarakat untuk hidup aman dan tentram, kesejahteraan karyawan, dan 

keamanan mengkonsumsi makanan dapat terpenuhi.

Perusahaan dituntut untuk memberikan informasi mengenai aktivitas 

sosialnya. Sejauh ini perkembangan akuntansi konvensional (mainstream 

accounting) telah banyak di kritik karena tidak dapat mengakomodir kepentingan 

masyarakat secara luas, sehingga muncul konsep akuntansi baru yang disebut 

sebagai Social Responsibility Accounting (SRA) atau Akuntansi 

Pertanggungjawaban Sosial. Selama ini produk akuntansi dimaksudkan sebagai 

pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik saham, kini paradigma tersebut

diperluas menjadi pertanggungjawaban kepada seluruh stakeholders.

Penggunaan istilah Tanggungjawab Sosial Perusahaan atau atau Corporate 

Social Responsibility (CSR) akhir-akhir ini semakin populer dengan semakin 

meningkatnya praktek tanggung jawab sosial perusahaan, dan diskusi-diskusi 

global, regional dan nasional tentang CSR. Istilah CSR yang mulai dikenal sejak 

tahun 1970-an, saat ini menjadi salah satu bentuk inovasi bagi hubungan 

perusahaan dengan masyarakat dan konsumen karena keberadaan CSR tidak dapat 

dipisahkan dari dampaknya terhadap lingkungan. CSR kini banyak diterapkan 

baik oleh perusahaan multi-nasional maupun perusahaan nasional atau lokal. CSR 

adalah tentang nilai dan standar yang berkaitan dengan beroperasinya sebuah 

perusahaan dalam suatu masyarakat. CSR diartikan sebagai komitmen usaha 

untuk beroperasi secara legal dan etis yang berkonstribusi pada peningkatan
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kualitas kehidupan karyawan dan keluarganya serta komunitas lokal dan 

masyarakat luas dalam kerangka mewujudkan pembangunan berkelanjutan.

CSR berakar dari etika dan prinsip-prinsip yang berlaku di perusahaan dan 

dimasyarakat. Etika yang dianut merupakan bagian dari budaya (corporate 

culture) dan etika yang dianut masyarakat merupakan bagian dari budaya 

masyarakat. Prisnsip-prinsip atau azas yang berlaku di masyarakat juga termasuk 

berbagai peraturan dan regulasi pemerintah sebagai bagian dari sistem

ketatanegaraan. Ada enam kecenderungan utama, yang semakin menegaskan arti

penting CSR. yaitu: meningkatnya kesenjangan antara kaya dan miskin; posisi

negara yang semakin beijarak pada rakyatnya; makin mengemukanya arti 

kesinambungan; makin gencarnya sorotan kritis dan resistensi dari publik, balikan 

yang bersifat anti-perusahaan; tren kearah transparansi; dan harapan-harapan bagi 

terwujudnya kehidupan yang lebih baik dan manusiawi pada era milenium baru.

Menurut Jones (2001) seseorang atau lembaga dapat dinilai membuat 

keputusan atau bertindak etis apabila: 1) keputusan atau tindakan dilakukan 

berdasarkan nilai atau standar yang diterima dan berlaku pada lingkungan 

organisasi yang bersangkutan. 2) bersedia mengkomunikasikan keputusan tersebut 

kepada seluruh pihak yang terkait. 3) yakin orang lain akan setuju dengan 

keputusan tersebut atau keputusan tersebut mungkin diterima dengan alasan etis. 

CSR bukan hanya sekedar kegiatan atau program rutin yang dibuat oleh suatu 

perusahaan namun merupakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Suatu perusahaan seharusnya tidak hanya mengeruk keuntungan sebanyak 

mungkin, tetapi juga mempunyai etika dalam bertindak menggunakan
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sumberdaya manusia dan lingkungan guna turut mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan. Pengukuran kinerja yang semata dicermati dari komponen 

keuangan dan keuntungan (fmancej tidak akan mampu membesarkan dan 

melestarikan , karena seringkali berhadapan dengan konflik pekerja, konflik 

dengan masyarakat sekitar dan semakin jauh dari prinsip pengelolaan lingkungan 

dengan prinsip pembangunan berkelanjutan.

Dalam beberapa tahun ini telah banyak perusahaan yang menyadari 

pentingnya pertanggungjawaban sosial sebagai bagian dari strategi bisnisnya yang 

cukup efektif bagi kelangsungan usahanya dimasa yang akan datang. Laporan 

keuangan merupakan suatu alat yang digunakan oleh manajemen untuk

melakukan pertanggungjawaban kinerja ekonomi perusahaan kepada para

investor, kreditur, dan pemerintah. Laporan keuangan dapat dikelompokkan

dalam pengungkapan yang sifatnya wajib (mandat ory disclosure) dan

pengungkapan yang sifatnya sukarela (voluntary disclosure), pengungkapan wajib 

merupakan ketentuan yang harus diikuti oleh setiap perusahaan atau institusi yang 

berisi tentang hal-hal yang harus dicantumkan dalam laporan keuangan menurut 

standar yang berlaku. Sedangkan pengungkapan yang bersifat sukarela ini tidak 

disyaratkan oleh standar, tetapi dianjurkan dan akan memberikan nilai tambah 

bagi perusahaan yang melakukannya.

Dari perspektif ekonomi, perusahaan akan mengungkapkan 

informasi jika informasi tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan (Verecchia, 

1983 dalam Basamalah dan Jermias, 2005). Perusahaan akan memperoleh 

legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka

suatu
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panjang melalui penerapan CSR (Kiroyan, 2006). Fitriani (2001) menemukan 

bahwa pengungkapan informasi sosial dipengaruhi oleh size perusahaan, status 

perusahaan, profitabilitas dan KAP. Sembiring (2005) menemukan bahwa ukuran 

perusahaan, profile dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan informasi sosial perusahaan, namun tidak menemukan hubungan 

signifikan antara profitabilitas dan leverage dengan pengungkapan informasi 

sosial. Anggraini (2006) menemukan hubungan signifikan antara persentase 

kepemilikan manajemen dengan pengungkapan informasi sosial, namun tidak

berhasil membuktikan pengaruh ukuran perusahaan, lever age dan profitabilitas

terhadap kebijakan pengungkapan informasi sosial oleh perusahaan.

CSR merupakan suatu informasi yang duharapkan untuk diungkapkan

pada suatu perusahaan. Hal tersebut terjadi karena adanya tuntutan terhadap 

perusahaan untuk memberikan informasi yang transparan, organisasi yang 

akuntabel serta tata kelola perusahaan yang semakin bagus (good corporate 

govemance) semakin memaksa perusahaan untuk memberikan informasi

mengenai aktivitas sosialnya. Masyarakat membutuhkan informasi mengenai

sejauh mana perusahaan sudah melaksanakan aktivitas sosialnya sehingga hak 

masyarakat untuk hidup aman dan tenteram, kesejahteraan karyawan, dan 

keamanan mengkonsumsi makanan dapat terpenuhi (Anggraini, 2006).

Gamble et.al. menyatakan beberapa industri khususnya pertambangan dan 

manufaktur menunjukkan kualitas ungkapan yang lebih tinggi dibanding 

perusahaan dengan jenis industri lainnya. Sebagai perusahaan yang tergolong 

besar, Perusahaan manufaktur yang Terdaftar di BEI menyadari bahwa kegiatan
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perusahaannya berdampak pada lingkungan karena perusahaan ini cenderung 

bersinggungan langsung dengan sumber daya alam dalam kegiatan operasinya. 

Setiap perusahaan tentunya tidak menginginkan usahanya mengalami kegagalan. 

Kesadaran inilah yang mendorong perusahaan ini untuk melakukan tanggung 

jawab sosialnya (CSR). Selain itu Undang-Undang Perseroan Terbatas No.40 

tahun 2007 juga telah mewajibkan bahwa setiap perseroan yang menjalankan 

usahanya di bidang sumber daya harus menjalankan tanggung jawab sosial 

perusahaannya, karena CSR dipandang sebagi langkah preventif untuk mencegah 

terjadinya kerusakan alam akibat pemanfaatan yang berlebihan.

Mengacu pada kondisi tersebut, maka dapat dilihat bahwa karakteristik

dari perusahaan itu sendiri akan mempengaruhi pertanggungjawaban sosial

perusahaan yang akan diungkapkan di dalam laporan keuangannya. Selain 

kondisi di atas, penulis juga menemukan bahwa pada penelitian sebelumnya di 

tahun 2006 ketika CSR belum menjadi suatu tanggung jawab yang diwajibkan 

pelaksanaannya dalam undang-undang, didapati bahwa praktek pengungkapan 

tanggung jawab sosial yang dilaksanakan oleh perusahaan manufaktur di 

Indonesia belum bisa dikatakan baik atau masih rendah karena rata-rata 

pengungkapan hanyalah sebesar 35,51 % dari total pengungkapan. Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai ” Pengaruh Karakteristik 

Perusahaan dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan Manufaktur di BEI

tahun 2007-2008.”

6



1.2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah- 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

pengungkapanterhadapperusahaankarakteristik1. Pengaruh

pertanggungjawaban sosial (CSR) perusahaan manufaktur di BEI pada tahun

2007-2008?

2. Bagaimana pengaruh GCG terhadap pengungkapan pertanggungjawaban

sosial (CSR) perusahaan manufaktur di BEI pada tahun 2007-2008?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial (CSR) perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEI pada tahun 2007-2008?

2. Untuk mengetahui pengaruh GCG terhadap pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial (CSR) perusahaan manufaktur di BEI pada tahun

2007-2008?

1.4. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian yang akan dibuat oleh peneliti ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Penulis, sebagai bekal untuk memasuki dunia pekerjaan 

menambah wawasan dan pengetahuan.

serta
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2. Bagi emiten, untuk memberikan wacana tentang pentingnya pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial (CSR), terutama bagi perusahaan industri yang 

menjalankan kegiatan usahanya di bidang sumber daya alam untuk

kelangsungan usahanya.

3. Bagi Pembaca, untuk dijadikan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.

1.5. Batasan Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada pengajian mengenai CSR yang

diungkapkan oleh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2007-

2008. Dalam penelitian ini. karakteristik perusahaan yang mempengaruhi 

pengungkapan sosial dibatasi kedaiam ukuran perusahaan (size). leverage. dan 

profitabilitas. Penulis mengambil kondisi pada tahun penelitian 2007-2008 karena 

pada saat itu telah diterapkan UU Perseroan Terbatas No.40 pada tahun 2007 yang 

mengatur penerapan CSR sebagai suatu kewajiban, dan ingin melihat pasca 

penerapannya yaitu tahun 2008, berkaitan dengan pengungkapan CSR di 

perusahaan manufaktur.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, batasan dan

tujuan penelitian, manfaat penelitian, danrumusan masalah,

sistematika penulisan.
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BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini mengemukakan tentang teori-teori yang mendukung 

penelitian dan tinjauan pustaka yang terkait dengan topik penelitian 

yang mencakup landasan teori mengenai karakteristik perusahaan dan 

GCG dalam kaitannya dengan pengungkapan sosial dalam laporan

tahunan.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang waktu dan lokasi penelitian, metode

penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi, yang memuat

tentang : populasi dan sampel, sumber dan jenis data, variabel

penelitian dan definisi operasional variabel, serta teknik analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM DATA SAMPEL

Bab ini menjelaskan tentang data penelitian yang relevan dengan 

tujuan dan hipotesis. Bagian ini menjelaskan mengenai deskripsi 

objek penelitian, variabel penelitian, dan data penelitian.

BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menguraikan tentang sejarah dan penerapan program 

tanggung jawab social atau yang disebut juga dengan Corporate 

Social Responsibility (CSR). Analisis data mencakup tentang : 

analisis terhadap program CSR yang tengah berjalan.
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BAB VI PENUTUP

Bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran maupun rekomendasi

atas penelitian yang telah dilakukan.
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